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industri maju yang menghasilkan berbagai produk kelas dunia serta
memiliki kualitas dan teknologi tinggi seperti Nokia dan IKEA yang telah
diekspor ke seturuh dunia. Meskipun demikian, berbagai potensi ekonomi
dan perdagangan yang ada di kawasan Nordik masih belum mampu
dimanfaatkan secara optimal oleh Indonesia.

Dalam konteks perdagangan internasional, negara-negara Nordik
masih belum menjadi tujuan ekspor utama bagi Indonesia dan begitupun
sebaliknya. Hal ini tercermin dari total perdagangan Indonesia dengan
negara-negara Nordik pada tahun 2013 yang hanya mencapai US$ 2,3
miliar, jauh lebih rendah dibandingkan dengan total perdagangan
Indonesia-Uni Eropa yang mencapai US$ 32 miliar di tahun yang sama.
Selain itu, nilai perdagangan RI dengan negara-negara Nordik juga
menorehkan defisit yang sangat besar. Dengan Swedia, misalnya, pada
tahun 2013, total perdagangan Indonesia-Swedia mencatatkan defisil
perdagangan senilai US$ 663 juta.

Dengan mempertimbangkan berbagai hal di atas, serta kontribusi
Kementerian Luar Negeri terhadap peningkatan perekonomian nasional,
Pusat Pengkajian dan Pengembangan Kebijakan Kawasan Amerika
dan Eropa (P3K2 Amerop), BPPK, menyusun kajian mandiri untuk
memperoleh gambaran mengenai strategi peningkatan perdagangan
Indonesia ke kawasan Nordik. Untuk itu, kami berusaha untuk
menyampaikan hal tersebut selengkap mungkin dalam bahasa yang
dapat diterima oleh khalayak luas. Namun demikian, kami menyadari
bahwa buku ini bukanlah hasil yang sempurna. Oleh karena itu, untuk
kemajuan bersama, saran dan kritik yang membangun terhadap isi buku
ini sangat diharapkan.

Akhir kata, kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat
bermanfaat bagi masyarakat secara umum dan para pemangku
kepentingan di berbagai instansi serta pelaku ekonomi. Semoga Tuhan
Yang Maha Esa selalu melimpahkan rahmat dan hidayahNya kepada
kita semua. Amin.

Terima kasih.
Jakarta, Desember 2014

Duta Besar Dr. Darmansjah Djumala, M.A.
Kepala Badan Pengkajian dan Pengembangan Kebijakan
Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia



RINGKASAN EKSEKUTIF

Transformasi ekonomi Indonesia yang didukung oleh stabilitas politik
dan keamanan serta semakin tingginya keterkaitan ekonomi Indonesia
dengan ekonomi internasional memerlukan adanya penyesuaian dalam
pelaksanaan kebijakan luar negeri. Sesuai arahan Presiden R, capaian
diplomasi harus dapat dirasakan langsung manfaatnya oleh rakyatl
(diplomacy for the people), sehingga kemandirian ekonomi nasional
dapat tercapai. Sebagai negara yang semakin aktif dalam diplomasi
ekonomi dan pembangunan berkelanjutan, Indonesia perlu terus
melakukan berbagai upaya diplomasi yang lebih proaktif dalam mencari
peluang pasar baru bagi produk Indonesia, khususnya di kawasan yang
menjadi pasar alternatif bagi produk ekspor unggulan dan potensial
Indonesia.

Kawasan Nordik dipandang sebagai sebuah kawasan yang dinamis
dan menjanjikan yang menjadikan kawasan ini sebagai mitra yang
potensial bagi perekonomian Indonesia. Meskipun secara ekonomi
negara-negara Nordik merupakan negara industri maju dan memiliki
PDB rata-rata €40.000/tahun di atas negara-negara Uni Eropa (UE)
lainnya, akan tetapi dalam konteks hubungan internasional, negara-
negara kawasan Nordik cenderung masih menganggap kawasan Asia
sebagai wilayah kedua, dan begitupun sebaliknya. Berbagai potensi
ekonomi dan perdagangan yang ada di kawasan Nordik masih belum
mampu dimanfaatkan secara optimal oleh Indonesia.

Kajian yang dilaksanakan oleh P3K2 Amerop bertujuan untuk
mengidentifikasi peluang kerjasama ekonomi Ri-Nordik, serta
mengevaluasi kinerja perdagangan RI-Nordik selama kurun waktu
periode tertentu. Selain itu kajian yang dilakukan juga bertujuan untuk
mengidentifikasi peta persaingan pasar di negara-negara Nordik. Isu-
isu utama yang akan dikaji dalam Kajian Mandiri ini meliputi: Gambaran
umum perdagangan RI-Nordik, Pola dan kinerja perdagangan RI-Nordik,
Analisa pola dan kinerja perdagangan Nordik dengan mitra dagang
utama di Asia; ldentifikasi hambatan dan permasalahan dalam
pemanfaatan potensi ekonomi yang ada di kawasan Nordik; Identifikasi
peluang kerjasama perdagangan RI-Nordik; serta Lesson Leamed yang
dapat diperoleh dari pengalaman perdagangan Nordik dengan mitra
dagang utama di Asia.



Dalam rangka mengidentifikasi dan menganalisis peluang kerjasama
perdagangan dan penetrasi pasar Nordik, tim P3K2 Amerop
melakukan evaluasi terhadap kinerja perdagangan RI-Nordik pada
periode 2006-2013 yang dilakukan dalam beberapa tahapan. Pada
tahap awal, tim P3K2 Amerop melakukan evaluasi terhadap kinerja
perdagangan RI-Nordik dengan menggunakan tiga perangkat indikator
perdagangan, yaitu Trade Intensity Index (TIl), Trade Complementarity
Index (TCl), dan Revealed Comparative Advantage (RCA). Selanjutnya,
tim P3K2 Amerop melakukan pemetaan persaingan pasar di kawasan
Nordik dengan menggunakan dua mitra dagang utama negara Nordik
di kawasan Asia, yaitu Tiongkok dan Jepang sebagai benchmark. Selain
perangkat Tl dan TCI, tim P3K2 Amerop juga melakukan product
mapping dengan menggunakan dua indikator perdagangan yaitu
Revealed Symmetric Comparative Advantage (RSCA) dan Trade Balance
Index (TBI).

Daiam kajian ditemukan pula bahwa pola perdagangan tidak selalu
sama. Perdagangan Rl dengan Norwegia dan Islandia cenderung
bersifat substitutif, yang dapat menjelaskan mengapa kinerja perdagangan
Rl dengan kedua negara tersebut masih rendah. Sementara dengan
Denmark, Finlandia, dan Swedia, hubungan perdangan Rl cenderung
bersifat komplementer. Namun hal ini belum dapat menjadi faktor yang
mendorong peningkatan kinerja perdagangan RI dengan ketiga negara
tersebut. Tim P3K2 Amerop juga mempercleh kesimpulan yang sama
saat menganalisa pola perdagangan negara-negara Nordik dengan
Tiongkok dan Jepang yang merupakan mitra dagang terbesar mereka
di Asia. Namun perlu kiranya Indonesia mengambil pelajaran dari apa
yang dilakukan oleh Tiongkok dan Jepang. Walaupun kawasan Nordik
bukanlah kawasan tujuan ekspor utama kedua negara tersebut, namun
demikian di antara negara-negara Asia, Tiongkok dan Jepang adalah
yang paling berhasil memanfaatkan potensi yang ditawarkan kawasan
tersebut.

Selain itu, faktor klasik seperti masih banyaknya produk Rl yang
masuk melalui negara ketiga, faktor jarak, biaya transportasi yang tinggi
(belum adanya penerbangan langsung), kurangnya minat kedua pihak
dan fokus kerjasama perdagangan masih dengan mitra utama
tradisionalnya, masih tetap menjadi hambatan dan tantangan bagi
Indonesia.
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perekonomian negara-hegara Nordik didorong oleh membaiknya kinerja
perdagangan internasional dan besarnya perputaran arus modal.

Sebagai negara yang semakin aktif dalam diplomasi ekonomi dan
pembangunan berkelanjutan, Indonesia periu menaruh perhatian terkait
perkembangan di negara-negara Nordik. Dinamika di kawasan Nordik
terkait pembangunan ekonomi, persaingan energi, serta globalisasi
secara umum akan menjadikan kawasan ini sebagai sumber tantangan
yang potensial bagi perekonomian Indonesia. Dinamika ekonomi di
kawasan tersebut penting dipahami Indonesia dan implikasi strategisnya
bagi perumusan kepentingan nasional Indonesia terkait isu-isu yang
berkembang di kawasan tersebut.

2. GAMBARAN UMUM

Terdapat banyak tantangan dan peluang dalam meningkatkan
hubungan Indonesia dengan negara-negara di kawasan Nordik mengingat
kawasan ini memiliki tingkat kohesivitas yang cukup tinggi, garis politik
yang terintegrasi, serta sejarah budaya dengan tingkat uniformitas yang
tinggi. Di samping itu secara ekonomi negara-negara di kawasan Nordik
merupakan negara industri yang sudah menggunakan teknologi maju
dan memiliki Produk Domestik Bruto (PDB) rata-rata € 40.000/tahun,
jauh meninggalkan negara-negara UE lainnya. Akan tetapi dalam
hubungan internasional dan diplomasi, negara-negara kawasan Nordik
cenderung mendekat ke negara-negara barat dan menganggap wilayah
Asia sebagai wilayah kedua sehingga perlu dilakukan upaya besar
untuk meningkatkan hubungan Indonesia dengan kawasan Nordik.

Hal ini senada dengan hasil pelaksanaan Policy Dialogue ana
Discussion (PDD) P3K2 Amerika dan Eropa Tahun 2014 ke Finlandia,
Norwegia dan Denmark. Terkait Finlandia, arah politik luar negerinya
masih terfokus pada kawasan UE dan Rusia. Finlandia belum
menganggap kawasan Asia sebagai mitra penting, kecuali Tiongkok.
Sementara itu, Norwegia dan Denmark mengindikasikan antusiasme
untuk menjalin kerjasama lebih jauh dengan Indonesia, terutama karena
Indonesia dinilai memiliki kekuatan ekonomi dan perkembangan
demokrasi yang positif. Indonesia juga dinilai sebagai mitra yang potensial
dalam kerjasama di bidang green growth, karena saat ini terdapat
kebutuhan akan efisiensi energi dan penguatan mindsef masyarakat
Indonesia ke arah pembangunan berkelanjutan. Dalam kaitan kerjasama



prioritas Denmark dengan Indonesia, Denmark telah meluncurkan
Emerging Market Strategy Towards Indonesia 2013-2016, yang berisi
42 rencana aksi dan sebagian besar terkait dengan green growth.

Indonesia, dengan potensi ekonomi yang besar berupa kekayaan
alam dan jumlah penduduk yang mencapai hampir 250 juta orang,
merupakan salah satu negara dengan perekonomian besar di dunia
dan ASEAN. Secara demografis struktur penduduk di Indonesia yang
didominasi kelompok usia produktif menguntungkan perekonomian
nasional. Hal ini dikenal dengan istilah ‘bonus demografi'. Pada tahun
2025, diperkirakan jumlah penduduk Indonesia akan mencapai 305,6
juta jiwa atau meningkat sekitar 28%. Meskipun Indonesia telah berhasil
menjadi middle income country, perlu diwaspadai kemungkinan timbulnya
permasalahan baru seperti middle income trap. Negara yang masuk
dalam kategori middle income couniry harus berusaha mendorong
pertumbuhan ekonomi yang tinggi melalui peningkatan kompetensi
tenaga kerja serta peningkatan inovasi hasil penelitian dan
pengembangan. Jika hal tersebut tercapai, maka ekspor akan meningkat
sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi.

Perdagangan luar negeri merupakan salah satu variabel penting
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. Umumnya,
suatu negara akan mendorong ekspornya untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. Hal ini akan sangat terasa besar manfaatnya
bagi negara-negara kecil seperti negara-negara di kawasan Nordik yang
populasinya sedikit (sehingga nilai konsumsi dalam negeri rendah),
apalagi negara-negara Nordik kini merupakan smalil open economy,
yakni negara dengan perekonomian terbuka dan banyak mengandalkan
ekspor untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Demikian juga
halnya dengan Indonesia, bahwa untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi, Indonesia harus berupaya untuk terus secara kreatif dan
inovatif mendorong kinerja ekspornya. Secara teori hal ini senada
dengan Scodersten dan Reed yang mengungkapkan bahwa negara
melakukan perdagangan untuk meningkatkan kesejahteraan, memperiuas
pilihan bagi konsumen, serta meningkatkan keduanya, yaitu produksi
nasional/produk domestik bruto dan output dunia'.

Melalui aktivitas Kajian Mandiri, tim P3K2 Amerika dan Eropa telah
mengidentifikasi bahwa salah satu kawasan yang memiliki potensi
ekonomi namun belum digarap dengan optimal adalah negara-negara

'B. Sodersten and G. Reed, Internationst Economics, St. Martin s Press, New Tork, 1994,



di kawasan Nordik. Perhatian Indonesia untuk menjalin kerjasama
dengan negara-negara Nordik masih belum begitu besar dan masih
sangat terbuka untuk ditingkatkan lagi, khususnya di bidang ekonomi.

Bagi Indonesia, wilayah Nordik merupakan salah satu pasar potensial
dengan penduduk sebesar 25 juta warga, PDB per kapita tertinggi di
dunia, memiliki ciri khas stabilitas ekonomi dan kesadaran politik yang
tinggi. Walau terjadi krisis ekonomi di wilayah Eropa pada tahun 2009
silam telah berdampak pula terhadap negara-negara di kawasan Nordik
seperti Finlandia (-8.5%), Swedia (-5.0%), Norwegia (-2.9%), namun di
tahun-tahun berikutnya sebagian besar negara di kawasan Nordik telah
mampu membukukan pertumbuhan ekonomi positif dimana kawasan
Nordik tercatat sebagai kawasan yang memiliki pertumbuhan PDB
positif, yakni 1% pada tahun 2013, dan diperkirakan akan meningkat
menjadi 2.1% pada tahun 2015. Peningkatan tersebut lebih besar dari
negara-negara Eropa lainnya, yang berkisar rata-rata 0.4% pada tahun
2013 dan diprediksi menjadi 1.7% pada tahun 2015.

Melihat potensi ekonomi yang dimiliki negara-negara Nordik, terlihat
bahwa Indonesia belum memanfaatkan secara maksimal oleh karenanya
dipandang perlu dilakukan kajian khusus dalam rangka meningkatkan
hubungan kerjasama perdagangan dengan negara-negara Nordik. Hal
ini penting setidaknya untuk memberikan pemahaman bagi para
pemangku kebijakan mengenai beragamnya potensi kerjasama
perdagangan Indonesia dengan negara-negara Nordik secara lebih
sistematik.

3. TUJUAN PENELITIAN
Secara garis besar, penelitian yang ada dimaksudkan untuk mencoba
mengidentifikasi peluang kerjasama ekonomi RI-Nordik. Secara lebih

detil, tujuan kajian adalah sebagai berikut:

1. Melakukan evaluasi kinerja perdagangan RI-Nordik selama kurun
waktu periode tertentu.

2. Mengidentifikasi peta persaingan pasar di Nordik.



Kajian tersebut diharapkan dapat bermanfaat dalam memperkaya dan
memberikan sumbangan karya ilmiah terhadap literatur ekonomi
khususnya, diplomasi ekonomi yang berkenaan dengan identifikasi
peluang dan kerjasama ekonomi Rl dengan negara-negara Nordik. Bagi

Pemerintah sebagai pembuat kebijakan (poficy makers), kajian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam melakukan identifikasi
peluang kerjasama perdagangan Rl-Nordik.

Lebih lanjut, mengingat masih kurangnya spesialis analis kuantitatif di
lingkungan Kementerian Luar Negeri, maka tulisan dibuat sedemikian
rupa menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metodologi dan
perangkat yang cukup sederhana dan mutakhir, sehingga para pembuat
kebijakan dapat mengikuti dan memanfaatkan pendekatan kuantitatit
tersebut.

4. PERUMUSAN MASALAH

Menindaklanjuti tujuan di atas, untuk tahun 2014 P3K2 Amerika
dan Eropa telah memilih Kajian Mandiri dengan tema “Meningkatkan
Hubungan Kerjasama Perdagangan Indonesia-Nordik™. Sebagaimana
dalam praktek yang dilakukan P3K2 Amerika dan Eropa sebelumnya,
pemilihan tema Kajian Mandiri dipilih atas pertimbangan bahwa belum
banyak penelitian serupa dilakukan sebelumnya, terdapatnya potensi
manfaat ekonomi yang cukup besar bagi Indonesia namun belum banyak
digarap, rotasi geografis di kawasan Amerika dan Eropa, serta arahan
pimpinan Kemlu untuk fokus pada diplomasi ekonomi.

Sebagai gambaran, pada T.A. 2013, P3K2 Amerika dan Eropa telah
melakukan kajian dengan tema “Membangun Masa Depan Hubungan
Indonesia dan Amerika Latin Melalui Peningkatan Kerjasama
Perdagangan”. Pokok-pokok persoalan yang akan dikaji dalam Kajian
Mandiri ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana perkembangan, pola dan kinerja perdagangan RI-Nordik
selama ini.

2. Mengapa potensi ekonomi di kawasan Nordik belum dimanfaatkan
secara optimal serta masaiah dan hambatan apa yang dihadapi.



Peluang kerjasama perdagangan RI-Nordik apa saja yang dapat
diidentifikasi berdasarkan hasil kajian ini.

Bagaimana perkembangan, pola dan kinerja perdagangan Nordik
dengan mitra dagang utama di Asia.

Apa lesson learned yang dapat diperoleh dari pengalaman
perdagangan Nordik dengan mitra dagang utama di Asia.



BAB II
METODOLOGI PENELITIAN









b)

Ty merupakan perdagangan dari negara / ke negara j (Tll), dimana
xi dan x« masing-masing merupakan nilai-nilai ekspor negara / dan
ekspor dunia ke negara j, dan dimana X« dan Xw masing-masing
adalah total ekspor negara /i dan total ekspor dunia.

Hasil perhitungan nilai Tll yang lebih dari 100 poin (unity)
menunjukkan arus perdagangan bilateral yang lebih besar (intens)
jika dibandingkan perdagangan negara objek kajian dengan mitra-
mitra lainnya. Sebaliknya, nilai TIl yang kurang dari 100 poin
menunjukkan rendahnya arus perdagangan bilateral negara tersebut
dengan negara mitra dagangnya. Perhitungan ini dilakukan untuk
periode yang sama.?

Trade Complementarity index (TCl) adalah sebuah indeks untuk
mengukur tingkat kesesuaian pola ekspor negara yang diteliti dengan
pola impor negara lainnya ke negara yang diteliti dan merupakan
indikator untuk mengukur apakah pola perdagangan keduanya
bersifat komplementer atau substitutif. Indeks tersebut merupakan
penjumiahan nilai absolut dari selisih antara import share dan expori
share tiap produk dari negara-negara yang diteliti, yang kemudian
dibagi dua. Indeks ini kemudian dikonversi dalam format persentase.
Semakin tinggi TCI, berarti pola perdagangan semakin komplementer
dan berarti juga semakin tinggi prospek keberhasilan perdagangan
kedua negara. Indeks ini pertama kali digambarkan oleh Michaely
(1962) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

TCy = 100 — sum {|mx — X /2)

xij adalah pangsa ekspor produk / dari negara j terhadap pangsa
ekspor produk / dunia, sementara mik adalah pangsa produk / dalam
total impor oleh negara k. Jika nilai indeks adalah nol maka yang
terjadi adalah tidak ada produk yang diekspor oleh satu negara
atau diimpor oleh negara lain dan 100 mengindikasikan ketika
pangsa ekspor dan impor sangat sesuai atau dengan kata lain
produk dan ekspor saling melengkapi.

Revealed Comparative Advantage (RCA)
Dalam rangka meningkatkan daya saing produk suatu negara, periu

dilakukan analisis atas berbagai produk yang memiliki keunggulan
komparatif. Teori perdagangan klasik yang dicetuskan oleh David

! Untuk pemahaman lebih lanjut mengenai T dapat dilihat di World Integrated Trade Sofution (WITS) oniine.
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Ricardo (1815-1817), yang sangat berpengaruh dalam pengambilan
kebijakan perdagangan hingga saat ini, menyebutkan bahwa pola
perdagangan internasional ditentukan berdasarkan keunggulan
komparatif, negara yang memiliki keunggulan komparatif pada suatu
komoditi akan mengekspor dan negara lain yang tidak memiliki
keunggulan komparatif (comparative disadvantage) akan mengimpor.

RCA merupakan sebuah indikator untuk melihat daya saing
ekspor suatu negara. Indikator dimaksud penting untuk melihal
apakah produk ekspor Indonesia selama ini merupakan produk
unggulan atau produk berdaya saing tinggi. Secara matematis, RCA
adalah indeks yang menunjukkan perbandingan antara pangsa
ekspor komoditas atau sekelompok komoditas suatu negara terhadap
pangsa ekspor komoditas tersebut dari seluruh dunia. Dengan kata
lain, indeks RCA menggambarkan keunggulan komparatif atau daya
saing ekspor dari suatu negara dalam suatu komoeditas terhadap
dunia. Rentang indeks RCA adalah antara 0 sampai dengan tak
terhingga (oo ). Jika nilai indeks RCA dari suatu negara untuk
komoditas tertentu lebih besar dari 1 (satu), berarti negara yang
bersangkutan mempunyai keunggulan komparatif dari sisi ekspor
atau dapat dikatakan bahwa daya saing ekspornya berada di atas
rata-rata dunia. Sebaliknya, jika indeks lebih kecil dari 1 (satu)
berarti keunggulan komparatifnya untuk komoditas tersebut rendah,
atau di bawah rata-rata dunia. Secara matematis, indeks RCA dapat
dirumuskan sebagai berikut:

I = i
ndeks RCA.; = ), ;/"

Dimana: X; = nilai ekspor komoditas j dari negara §
X: = nilai ekspor total (produk j dan lainnya) negara /
Xw = nilai ekspor komoditas j di dunia
Xw = nilai ekspor total dunia

Penulisan diawali dengan melakukan identifikasi dan analisis
terhadap kerjasama ekonomi RI-Nordik. ldentifikasi difokuskan pada
kinerja kekuatan ekspor dan keunggulan komparatif Indonesia
dengan mitranya di kawasan Nordik melalui observasi sepuluh
besar produk ekspor Indonesia ke negara-negara Nordik. Dalam



menganalisis kekuatan ekspor Indonesia di kawasan Nordik, tim
P3K2 Amerika dan Eropa akan memanfaatkan perangkat Revealea
Comparative Advantage (RCA).

Kedua, dalam mengidentifikasi peta persaingan pasar di Nordik,
tim P3K2 Amerika dan Eropa akan mencoba mengevaluasi kinerja
perdagangan Nordik dengan mitra dagang utamanya di kawasan
Asia. Dalam kajian ini tim kajian hanya akan meneliti dua mitra
dagang utama negara Nordik di kawasan Asia, yaitu Tiongkok dan
Jepang. Guna memperkaya kajian ini, selain perangkat Tll dan TCI,
tim P3K2 Amerika dan Eropa akan memanfaatkan perangkat product
mapping dengan memanfaatkan dua indikator perdagangan yaitu
Revealed Symmetric Comparative Advantage (RSCA) dan Trade
Balance index (TBIl). Menurut Dalum, RSCA adalah indikator
keunggulan komparatif. Sedangkan TBI menurut Lafay* adalah
indikator aktivitas ekspor-impor.

indeks RSCA adalah transformasi sederhana dari Revealea
Comparative Advantage (RCA) oleh Balassa‘. Indeks RSCA
dirumuskan sebagai berikut:

RSCA; = (RCA;— 1)/ (RCA) + 1)

Nilai indeks RSCA, bervariasi dari -1 hingga 1 (-1 = RCA; = +1).
Jika RCAIj lebih dari 0 artinya negara i memiliki keunggulan komparatit
dalam kelompok produk j. Sebaliknya, jika RSCAIj kurang dari 0
maka negara i tidak memiliki keunggulan komparatif dalam kelompok
produk j.

Sedangkan alat analisis TBI digunakan untuk menganalisis
apakah sebuah negara memiliki spesialisasi dalam ekspor {sebagai
net-exporter) atau dalam impor (sebagai net-importer) untuk kelompok
produk tertentu {HS). TBI secara sederhana dirumuskan sebagai
berikut:

T8l = (X5 — Min) / (Xi + My)

' T. Widodo.. “Comparative Advantagse: Thaeory, Empirical Measures and Case Studies”.
Review on Economic and Businass Sludies. Vol. 2, No. 2, 2010, pp. 57-82.

*ibid.
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TBIly melambangkan indeks neraca perdagangan negara / untuk
kelompok produk (HS) j; Nilai indeks tersebut bervariasi mulai dari
-1 hingga +1. Secara ekstrim, TBlI sama dengan -1 jika sebuah
negara hanya mengimpor saja, dan sebaliknya, TBl sama dengan
+1 jika sebuah negara hanya mengekspor sajas’.

Nilai indeks TBI tidak bisa ditentukan jika sebuah negara tidak
mengekspor atau tidak mengimpor sama sekali. Dalam hal ini, nilai
0 diberikan pada kelompok produk yang potensial untuk diekspor
atau diimpor. Nilai antara -1 dan +1 mengindikasikan bahwa negara
tersebut mengekspor dan mengimpor komoditas secara simultan.
Sebuah negara termasuk nef-importer atas produk tertentu jika nilai
TBI negatif, dan sebagai net-exporter jika nilai TBI positif.

Diharapkan melalui rangkaian metode penelitian di atas seperti
indikator perdagangan (TCI dan TIl} dan product mapping, pada
akhirnya dapat diperoleh suatu lesson fearned perdagangan negara-
negara Nordik dengan mitra dagang utamanya di kawasan Asia.

Ketiga, guna melengkapi, memperkaya dan mendukung
penelitian di atas, tim P3K2 Amerika dan Ercopa telah memanfaatkan
data primer dan sekunder, di antaranya berbagai penemuan lapangan
hasil Policy Dialogue and Discussiornt (PDD), Diskusi Terbatas (DT),
Forum Kajian Kebijakan Luar Negeri (FKKLN), dan sumber data
lainnya seperti laporan KBRI di negara-negara Nordik, media massa
dan internet. Pemanfaatan data tersebut ditujukan untuk memperkual
eksplorasi peluang kerjasama perdagangan RI-Nordik, khususnya
yang tidak dapat teridentifikasi dalam kedua pendekatan di atas.
Selanjutnya, seluruh hasil penelitian akan dirangkum atau disajikan
dalam suatu kesimpulan yang terdiri dari intisari hasil penelitian
serta saran dan rekomendasi kebijakan. Berikut adalah kerangka
pikir Kajian Mandiri P3K2 Amerika dan Eropa tahun 2014:

* |bid.
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BAB 1l
EVALUASI KINERJA PERDAGANGAN
RI - NORDIK





























































































perdagangan. Salah satunya hal ini dapat terlihat dimana berdasarkan
hasil analisis di atas, maka teridentifikasi bahwa masih banyak produk-
produk daya saing tertinggi Indonesia yang masih belum dapat
menembus ke pasar Nordik.

Selain itu, ditemukan pula bahwa pola perdagangan Rl dengan
Norwegia dan Islandia bersifat substitutif. Walaupun komplementer
seperti perdagangan Rl dengan Denmark, Finlandia, dan Swedia,
analisis lebih mendalam menemukan bahwa tidak seluruh produk
perdagangannya sesuai dengan selera konsumen Nordik. Sebagai
contoh, produk utama impor Swedia adalah kendaraan bermotor,
namun demikian produk andalan ekspor Rl ke Swedia adalah electrical
appliances for line telephone. Sama halnya dengan Denmark dimana
produk utama impor Denmark adalah medicament mixtures, namun
produk utama ekspor Indonesia ke Denmark adalah alas kaki. Namun
demikian dengan Finlandia, tergambarkan kesesuaian andalan
produk ekspor RIl, yakni karet alam dimana produk utama impor
Finlandia adalah kendaraan bermotor.

Belum berhasilnya produk-produk daya saing tertinggi Indonesia
ke kawasan Nordik secara garis besar disebabkan oleh berbagai
faktor yang diantaranya adalah: ketidaksesuaian dengan selera dan
budaya konsumen Nordik, hambatan non-tarif (sertifikasi, isu
lingkungan hidup, kesehatan, standar kualitas produk), serta sifat
produk yang masih cenderung substitutif untuk negara tertentu.

Selain itu, faktor klasik seperti masih banyaknya produk Rl yang
masuk melalui negara ketiga, faktor jarak geografis, biaya transporiasi
yang tinggi (belum adanya penerbangan langsung}, kurangnya minat
kedua pihak dan fokus kerjasama perdagangan masih dengan mitra
utama tradisionalnya.
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BAB IV
KINERJA PERDAGANGAN NORDIK
DENGAN MITRA DAGANG UTAMA
DI ASIA : LESSON LEARNED
















































persaingan pengaruh dengan Amerika Serikat (AS). Amerika Latin juga
merupakan pemasok sumber daya alam (SDA) sekaligus pasar ekonomi
yang besar bagi Tiongkok. Hal ini dapat terlihat dari besarnya sektor
pertambangan seperti tembaga, besi, dan litium, sektor pertanian,
peternakan dan kehutanan seperti kertas, kedelai, daging sapi, dan
anggur. Banyak SDA yang diraup oleh Tiongkok adalah dengan tujuan
usaha lanjutan alias sebagai intermediate goods untuk diolah lanjutan
menjadi final goods. Terakhir adalah Amerika Latin sebagai pemasok
energi khususnya minyak bumi. Beberapa negara di kawasan ini seperti
Venezuela, Ekuador dan Bolivia memiliki minyak bumi yang sangat
besar dan dapat dijadikan sebagai pemasok energi alternatif bagi
Tiongkok. Tidak hanya Tiongkok, bahwa negara lain seperti India telah
menerapkan kebijakan diplomasi energi di kawasan Amerika Latin dalam
program Kementerian Luar Negerinya.

Terakhir, belajar dari pengalaman Tiongkok dalam kaitan ini P3K2
Amerika dan Eropa akan mengilustrasikan kekuatan ekspor Tiongkok
saat ini dengan memanfaatkan perangkat product mapping. Selain itu,
analisis ini dilakukan juga untuk mengidentifikasi peta persaingan
khususya produk-produk apa saja yang berpotensi yang saingan
Indonesia ke depannya. Pada tahun 2013 tergambarkan bahwa 20
produk ekspor daya saing tertinggi Tiongkok merupakan produk
manufaktur dengan sebagian besar adalah produk tekstil. Tingginya
daya saing produk ekspor tekstil Tiongkok menggambarkan bahwa
Indonesia tentu akan menghadapi persaingan ketat produk dimaksud
di kawasan Nordik. Lebih lanjut, neraca perdagangan produk tekstil
Tiongkok dengan seluruh dunia berdasarkan indikator TBI tercerminkan
neraca perdagangan surplus bagi Tiongkok. Dalam kaitan ini, Indonesia
harus senantiasa memperkuat daya saing produk tekstil (upaya
menyeluruh) sehingga produk ekspor Indonesia dapat bersaing dengan
Tiongkok.

Selain itu, persaingan dalam sektor produk-produk elektronik periu
dapat menjadi perhatian pula. Dalam product mapping, tergambarkan
bahwa Tiongkok merupakan negara pengekspor produk peralatan
elektronik dengan daya saing yang sangat tinggi diantaranya produk:
other printed matter, nes; electro-thermic toasters, dan domestic
incomplete movements of watches, assembled. Serupa halnya dengan
persaingan di sektor tekstil, Indonesia mau tidak mau harus memperkuat
daya saing produk elektronik agar dapat bersaing tidak hanya di pasar
Nordik namun pula dalam kancah global.
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BAB V
KESIMPULAN









Selain itu, faktor klasik seperti masih banyaknya produk Rl yang
masuk melalui negara ketiga, faktor jarak, biaya transportasi yang tinggi
(belum adanya penerbangan langsung), kurangnya minat kedua pihak
dan fokus kerjasama perdagangan masih dengan mitra utama
tradisionalnya masih tetap menjadi hambatan dan tantangan bagi
Indonesia.

Untuk meningkatkan perdagangan RI dengan negara-negara Nordik,
perlu kiranya Indonesia mengambil pelajaran dari apa yang dilakukan
oleh Tiongkok dan Jepang. Walaupun kawasan Nordik bukanlah kawasan
tujuan ekspor utama kedua negara tersebut, namun demikian di antara
negara-negara Asia, Tiongkok dan Jepang adalah yang paling berhasil
memanfaatkan potensi yang ditawarkan kawasan tersebut. Analisa
menunjukkan bahwa pola perdagangan Tiongkok and Jepang bersifat
komplementer, dan produk-produk yang mereka tawarkan kepada
konsumen di kawasan Nordik adalah barang-barang yang memiliki daya
saing tinggi.

Suatu pelajaran yang dapat dipetik dari kedua negara Asia ini adalah
jika ingin memanfaatkan potensi pasar yang dimiliki oleh kawasan
Nordik, Indonesia harus terus meningkatkan daya saing produk-produk
ekspornya serta harus lebih berani untuk melakukan penetrasi pasar
bagi produk-produk unggulannya seperti kelapa sawit, karet alam yang
telah diolah, kopi, teh, produk tekstil dan alas kaki. Peningkatan daya
saing produk ekspor sangatlah krusial mengingat dalam peta persaingan
pasar Nordik, Indonesia akan bersaing dengan Tiongkok mengingat
terdapat kemiripan produk ekspor andalan kedua negara, ketimbang
dengan Jepang yang sangat mengandalkan produk ekspor berteknologi
tinggi seperti barang-barang elektronik dan kendaraan bermotor.
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